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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Akuntansi

Suatu perusahaan yang siap berdiri dan bersaing dengan perusahaan lain dalam dunia usaha baik persaingan dalam negeri maupun persaingan luar negeri sebelumnya harus mengenal istilah akuntansi. 

Akuntansi sering kali disebut sebagai bahasa dunia usaha, yaitu alat untuk mengkomunikasikan informasi suatu bidang usaha terutama informasi yang bersifat kuantitatif, informasi tersebut disajikan berupa laporan keuangan dan oleh perusahaan digunakan untuk pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Pihak luar ingin memperoleh informasi yang dapat dipercaya dari pimpinan perusahaan mengenai pertanggungjawaban dana yang diinvestasikan oleh pihak luar tersebut. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut diperlukan informasi yang relevan dan dapat dipercaya mengenai data keuangan. 

Menurut Abdullah Shahab (1998;1) menyatakan bahwa: 

“Akuntansi yaitu proses mengidentifikasikan, pengukuran dan melaporkan informasi ekonomi, guna memungkinkan melakukan penilaian dan pengambilan keputusan oleh pemakai informasi tersebut.”

Dari definisi yang disebutkan oleh ahli tersebut di atas, akuntansi dapat ditinjau dari dua bidang yaitu :

a. Dari segi bidang ilmu akuntansi berarti suatu keseluruhan pengetahuan yang bersangkutan dengan fungsi menghasilkan informasi keuangan dari suatu unit organisasi kepada pihak yang berkepentingan sebagai dasar pengambilan keputusan. 

b. Dari segi proses dapat diartikan sebagai kegiatan pencatatan, penyortiran, penggolongan, pengikhtisaran, peringkasan, dan peyajian transaksi keuangan dengan cara tertentu dari suatu unit organisasi. 

Sehubungan dengan definisi ini maka akuntan diminta untuk mempunyai pengetahuan yang ada kaitannya dengan perkembangan perekonomian suatu masyarakat. Tanpa tambahan pengetahuan ini mereka tidak akan sanggup meneliti dan memberikan informasi yang relevan. Perbedaan dalam kepentingan pada akhirnya berakibat perbedaan pada tipe dan jenis-jenis informasi yang dibutuhkan, mempunyai konsekuensi dan merupakan dasar pertimbangan di dalam proses pelaksanaan berbagai kegiatan akuntansi yang bersifat kompleks. Karena itulah dasar dari struktur akuntansi dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain politik, macam bentuk dari lembaga yang mempengaruhi masyarakat mengenai barang atau jasa dan peraturan-peraturan khusus serta penghambat dimana masyarakat tersebut berbeda. 

Walaupun akuntansi mengalami perkembangan yang pesat dalam dunia usaha, tetapi tidaklah berarti bahwa akuntansi hanya tertutup dalam ruang lingkup perusahaan. Menurut Abdullah Shahab (1998;2):

“Fungsi akuntansi pada hakekatnya diterapkan oleh setiap unit dalam kegiatan masyarakat. “ 

2.2. Laporan Keuangan 

Berdasarkan dari definisi akuntansi yang dipandang dari sudut prosesnya dimana setelah transaksi dicatat dan diikhtisarkan, maka disiapkan laporan bagi pemakai. Laporan akuntansi yang menghasilkan informasi demikian disebut laporan keuangan. 

Menurut Niswonger Fess Waren (1986;18) menyatakan bahwa: 

“Laporan keuangan yang utama bagi perusahaan adalah laporan laba-rugi, laporan perubahan modal, neraca, laporan arus kas.”

Urutan-urutan penyusunan dan sifat data yang terdapat dalam laporan-laporan tersebut adalah sebagai berikut : 

· Laporan Laba – Rugi (Income Steatment), yaitu suatu ikhtisar pendapatan dan beban selama periode waktu tertentu, misalnya periode sebulan atau setahun.
· Laporan Perubahan Modal (Capital Steatment), yaitu suatu laporan keuangan yang berisi perubahan-perubahan modal yang dimiliki oleh perusahaan dalam jangka waktu (periode) tertentu.
· Laporan Arus Kas (Cash Flow), yaitu Suatu laporan yang berisi ikhtisar penerimaan kas dan pembayaran kas selama periode waktu tertentu, misalnya sebulan atau setahun. 
· Neraca (Balance Sheet), yaitu suatu laporan yang berisi harta (Aktiva), hutang (Liabilities), Modal (Capital) pada tanggal tertentu, biasanya pada akhir bulan atau akhir tahun.  
2.3. Aktiva 

Pengertian aktiva menurut Abdullah Shahab (1998;52) menyatakan sebagai berikut :

”Aktiva dalam akuntansi adalah sumber-sumber ekonomi yang dimiliki perusahaan dan diharapkan manfaatnya di masa mendatang.” 



Menurut Munawir (1995;14) pengertian aktiva dinyatakan sebagai berikut:
Dalam pengertian aktiva tidak terbatas pada kekayaan perusahaan yang berwujud saja, tetapi juga termasuk pengeluaran-pengeluaran yang belum dialokasian (deffered charges) atau biaya yang masih harus dialokasikan pada penghasilan yang akan datang, serta aktiva yang tidak berwujud lainnya (intangible assets) misalnya goodwill, hak paten, hak menerbitkan dan sebagainya.

Di dalam neraca disinggung mengenai aktiva. Aktiva itu sendiri terbagi atas aktiva lancar, investasi, aktiva tetap, aktiva yang tidak berwujud dan  aktiva lain-lain. Perusahaan-perusahaan yang didirikan tentunya mempunyai aktiva tetap sebagai salah satu alat dalam menjalankan operasinya, dimana bagi sebagian besar perusahaan investasi yang tertanam dalam bentuk aktiva tetap tersebut mempunyai nilai yang cukup penting karena merupakan bagian yang paling besar dari total seluruh aktivanya, selain itu terdapat depresiasi/penyusutan terhadap aktiva tetapnya. Sedangkan di dalam laporan rugi laba disinggung mengenai hasil akhir yang dapat menggambarkan bagaimana kondisi perusahaan apakah mengalami keuntungan atau kerugian. Oleh karena itu peneliti memberi batasan sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, yaitu membahas mengenai aktiva tetap, depresiasi/penyusutan, dan laba rugi perusahaan. 

2.4. Aktiva Tetap

2.4.1. Pengertian dan Karakteristik Aktiva Tetap

Suatu ciri yang mendasar dari sebagian besar aktiva tetap khususnya aktiva tetap berwujud adalah berumur panjang dan kegunaannya di masa yang akan datang akan menurun bersamaan dengan berlalunya waktu. Walaupun tidak ada patokan standar mengenai batas umur minimum untuk bisa diklasifikasikan sebagai aktiva tetap namun ciri umumnya adalah bahwa aktiva tetap dapat digunakan berulang kali dan biasanya diharapkan dapat dipakai dalam waktu lebih dari satu tahun. Pada umumnya aktiva tetap yang dimiliki perusahaan dalam bentuk tanah, bangunan, peralatan dan mesin-mesin. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia  (1994;16.2) menyatakan bahwa : 

“Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun lebih dulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun.” 

Pengertian aktiva tetap menurut Thedorus M. Tuanakotta (1982;221) menyatakan sebagai berikut:

“Aktiva tetap merupakan aktiva perusahaan yang tidak dimaksudkan untuk diperjualbelikan melainkan untuk digunakan dalam kegiatan perusahaan, yang umumnya lebih dari satu tahun, dan merupakan pengeluaran perusahaan dalam jumlah yang besar.” 

Sehubungan dengan pengertian aktiva tetap sebelumnya, Mulyadi (1989;535) mengartikan aktiva tetap sebagai berikut:

“Aktiva tetap merupakan kekayaan perusahaan yang memiliki wujud, mempunyai manfaat ekonomis lebih dari satu tahun dan diperoleh perusahaan untuk melaksanakan kegiatan perusahaan, bukan untuk dijual kembali.”  


Berdasarkan pengertian dari para ahli tersebut, peneliti menjabarkan ciri dari aktiva tetap sehingga dapat menambah kejelasannya. Ciri dari aktiva tetap tersebut yaitu: 

1) Aktiva tetap merupakan barang-barang fisik yang diadakan oleh perusahaan untuk melaksanakan atau membantu produksi barang-barang lain atau pemberian pada perusahaan atau pelanggannya dalam usaha bisnis yang normal. 

2) Aktiva tetap merupakan aktiva yang benar-benar dimiliki oleh perusahaan dan tidak dimaksudkan untuk dijual kembali, sehingga aktiva yang dimiki perusahaan untuk sementara dalam rangka penggunaan dana yang menganggur tidak dapat diakui sebagai aktiva tapi diakui sebagai investasi jangka panjang atau aktiva lain-lain. 

3) Aktiva tetap tersebut memiliki umur/masa manfaat lebih dari satu periode akuntansi, dan pada saat umur/masa manfaatnya habis aktiva tetap tersebut harus diganti. Umur/masa manfaat ini tergantung dari keausan dan pemeliharaan aktau perawatan aktiva itu. 

4) Aktiva tetap dapat diperoleh perusahaan baik dalam bentuk siap pakai atau dibangun lebih dahulu. 

5) Aktiva tetap tersebut tidak dimaksudkan untuk diperjualbelikan dan biasanya merupakan pengeluaran perusahaan yang cukup besar. 

Jangka waktu pemakaian aktiva tetap berwujud dipengaruhi oleh keausan karena pemakaian (Wear and Tear) dan bentuk kemunduran lainnya akibat pemakaian dan berlalunya waktu. Selain itu kemajuan teknologi dan faktor eksternal lainnya yang menjadikan aktiva tetap tertentu secara ekonomis tidak efektif lagi atau sama sekali tidak dapat memenuhi kebutuhan. Oleh karena itu semasa umur manfaatnya aktiva tetap tersebut dibebankan sebagai biaya dengan cara melakukan penyusutan terhadap nilai perolehannya. 

2.4.2. Klasifikasi Aktiva Tetap


Aktiva tatap dapat diklasifikasikan menjadi dua golongan, yaitu aktiva berwujud (Plant Assets) dan aktiva tetap tidak berwujud (Ingtangible Assets). 

Smith dan Skousen (1992;429) menyatakan bahwa: 

Aktiva tetap berwujud (Plant Assets) mempunyai wujud dan dengan demikian dapat diamati dengan satu atau lebih panca indera. Aktiva ini mungkin dapat dilihat dan diraba dan, didalam lingkungan tertentu, didengan dan dicium, mereka memiliki karakteristik umum, yaitu manfaat ekonomi pada masa mendatang bagi perusahaan. Klasifikasi pelaporan yang umum bagi aktiva tetap adalah tanah, bangunan, dan peralatan. Sedangkan aktiva tak berwujud (Intangible Assets) tidak dapat diamati secara langsung, bukti adanya aktiva ini terdapat di dalam bentuk perjanjian, kontrak, atau kadang-kadang paten, tetapi aktiva itu sendiri tidak mempunyai wujud nyata. Aktiva tetsebut umumnya dilaporkan sebagai aktiva tak berwujud : paten, hak cipta, hak monopoli, cap, dan merk dagang, biaya pendirian, biaya pengembangan software, dan goodwill.


Berdasarkan klasifikasi di atas, maka aktiva tetap dapat dikolompokan sebagai berikut: 
1) Aktiva tetap berwujud 

Wujud pokok barang-barang ini antara lain tanah, bangunan, dan peralatan. Kategori ini dapat dibagi kembali dalam dua klasifikasi yang berbeda: 

· Barang-barang kekayaan perusahaan yang disusutkan, terdiri dari asset yang masa manfaatnya terbatas seperti gudang dan peralatan. 

· Tanah asset perusahaan yang tidak disusutkan, dimana asset ini memiliki manfaat yang tidak terbatas.  

2) Aktiva tetap tak berwujud 

Wujud aktiva tetap tak berwujud digunakan untuk menggambarkan kekayaan yang dipakai dalam operasi perusahaan tetapi tidak secara umum. Yang termasuk aktiva tetap tak berwujud antara lain paten, hak cipta, hak monopoli, cap, dan merk dagang, biaya pendirian, biaya pengembangan software, dan goodwill. 

2.4.3. Kapitalisasi Aktiva Tetap


Berdasarkan uraian sebelumnya, Smith dan Skousen (1992;429) menyatakan bahwa aktiva tetap mempunyai karakteristik sebagai berikut: 
· Mempunyai wujud secara fisik, 

· Mempunyai umur yang terbatas, 

· Nilainya berasal dari kemampuan untuk menyingkirkan pihak lain dalam memperoleh hak pengunaan, 

· Mempunyai manfaaat lebih dari satu periode,

maka aktiva tetap perusahaan akan banyak sekali jumlahnya dan mempunyai nilai yang bervariasi pula, dari yang mempunyai nilai yang relatif sangat tinggi sampai dengan nilai yang relatif sangat rendah.

Dalam menghindari pengeluaran untuk aktiva-aktiva perusahaan yang nilainya retatif kecil atau sedikit, yang dinilai kurang efisien karena penatausahaan aktiva tersebut memakan waktu dan biaya yang melebihi aktiva itu sendiri, maka perusahaan perlu mempunyai peraturan kapitalisasi yaitu suatu peraturan untuk menetapkan jumlah atau batas minimal dimana suatu pengeluaran untuk aktiva tetap dapat dikapitalisasi. 

Menurut Zaki Baridwan (1992;272) pengeluaran-pengeluaran yang berhubungan dengan perolehan dan penggunaan aktiva tetap ada dua, yaitu : 
1) Pengeluaran modal (Capital Expediture), yaitu pengeluaran-pengeluaran untuk memperoleh manfaat yang akan dirasakan lebih dari satu periode akuntansi, pengeluaran-pengeluaran seperti ini dicatat dalam rekening aktiva. 

2) Pengeluaran pendapatan (Revenue Expediture), yaitu pengeluaran-pengeluaran untuk memperoleh suatu manfaat yang hanya dirasakan pada periode akuntansi yang bersangkutan. Pengeluaran-pengeluaran ini dicatat dalam rekening biaya (Expenses). 

Dasar pertimbangan dalam pencatatan pengeluaran-pengeluaran untuk aktiva adalah masa manfaat yang dirasakan dari pengeluaran tersebut. Selain pertimbangan masa manfaat, dengan alasan kepraktisan maka diambil suatu aturan , yaitu apabila : (a) jumlah pengeluaran itu relatif kecil, (b) manfaat dimasa yang akan datang tidak begitu berarti, atau (c) sulit untuk mengukur manfaat dimasa yang akan datang, maka pengeluaran-pengeluaran itu dikelompokan dalam pengeluaran pendapatan. Sering juga pimpinan perusahaan memutuskan bahwa pengeluaran-pengeluaran sampai jumlah tertentu dianggap sebagai pengeluaran pendapatan, dan pengeluaran-pengeluaran di atas tersebut akan dikelompokan sebagai pengeluaran modal, apabila pengeluaran tersebut jelas-jelas memberikan manfaat untuk periode-periode yang akan datang. 

2.4.4. Cara-cara Perolehan Aktiva Tetap dan Pencatatannya

Proses perolehan aktiva tetap yang menjadi masalah akuntansinya adalah dengan cara bagaimana aktiva itu diperoleh perusahaan sehingga menjadi miliknya. Proses perolehan disini dimaksudkan mulai sejak pembelian, pengangkutan, pemasangan sampai aktiva itu siap dipakai dalam proses produksi atau kegiatan perusahaan. 

Penentuan harga perolehan aktiva tetap, dinyatakan Ikatan Akuntan Indonesia (1994;16.6)  bahwa : 

Biaya perolehan suatu aktiva tetap terdiri dari harga belinya, termasuk bea impor dan PPN Masuk Tak Boleh Restitusi (non-refundable), dan setiap biaya yang diatribusikan secara langsung dalam membawa aktiva tersebut ke kondisi yang membuat aktiva tersebut dapat bekerja untuk penggunaan yang dimaksudkan;setiap potongan dagang dan rabat dikurangkan dari harga perolehannya.

Dalam praktek bisnis, ada beberapa cara perolehan aktiva tetap, yaitu : 

1. Pembelian Tunai

Aktiva tetap berwujud yang diperoleh dengan cara pembelian tunai, dicatat dengan jumlah sebesar uang yang dikeluarkan untuk membeli aktiva tetap tersebut. Dalam jumlah uang yang dikeluarkan untuk mendapatkan aktiva tetap ini termasuk biaya-biaya yang timbul seperti biaya angkut, premi asuransi dalam perjalanan, biaya balik nama, biaya pemasangan dan biaya percobaan. Semua biaya-biaya tersebut dikapitalisasi setelah dikurangi potongan tunai jika ada. Ikatan Akuntan Indonesia (1994;1.27) menyatakan : 

“Aktiva yang dibeli dicatat berdasarkan harga (Cost) yang meliputi seluruh pengorbanan ekonomis yang diukur dalam satuan untuk memperoleh aktiva tersebut. Aktiva yang tidak memberikan manfaat untuk periode akuntansi selanjutnya dapat langsung dicatat sebagai beban pada saat perolehan.”

Pernyataan tersebut di atas menjelaskan bahwa yang disebut sebagai harga perolehan adalah seluruh pengorbanan ekonomis untuk mendapatkan aktiva sampai aktiva tersebut siap digunakan. 

2. Pembelian Angsuran

Seringkali terjadi pembelian aktiva tetap yang dilakukan dengan cara pembelian angsuran dalam jangka waktu yang cukup panjang. Dalam mendapatkan aktiva tetap dengan cara pembelian angsuran harga yang disepakati didalamnya termasuk bunga yang harus dibayar pembeli. Apabila pembelian aktiva dilakukan dengan cara angsuran dibandingkan dengan harga tunai, maka terjadi suatu perbedaan harga yang disebabkan oleh jumlah bunga yang harus dibayar. Dalam hubungannya dengan permasalahan tersebut, maka harga tunailah yang harus dicatat sebagai harga perolehan dan bunga yang dibayar dicatat sebagai biaya bunga (Interest Expense).

3. Pemilikan Aktiva Tetap dengan Penerbitan Surat Berharga. 

Suatu perusahaan dapat memperoleh aktiva tetap dengan cara menerbitkan obligasi atau saham sendiri. Bila nilai pasar surat berharga dapat ditentukan maka nilai tersebut dapat dipakai sebagai dasar pencatatannya. Bila sebaliknya nilai pasar surat berharga tersebut tidak dapat ditentukan, maka nilai pasar yang wajar harus dicari. Sering terjadi harga pasar surat berharga lebih tinggi atau lebih rendah dari nilai nominal, maka pencatatannya adalah hutang obligasi atau modal saham harus dikreditkan dengan jumlah nilai nominal dan selisihnya dicatat sebagai agio atau disagio. Bila surat berharga tidak mempunyai nilai pasar yang ditentukan, maka diperlukan penilaian aktiva oleh pihak ketiga yang independent. Jika nilai pasar yang memuaskan tidak dapat diperoleh baik oleh surat berharga maupun untuk aktiva tetap yang diperoleh, maka manajemen dapat menetapkan sebagai pencatatan harga perolehan aktiva tetap tersebut. 

4. Pemilikan Aktiva Tetap yang Diperoleh dari Hadiah atau Donasi 

Apabila aktiva tetap yang dimiliki diperoleh dari hibah atau hadiah atau penemuan, maka tidak ada harga perolehan yang dapat dijadikan basis penilaiannya. Kendatipun pengeluaran-pengeluaran tertentu mungkin perlu dikeluarkan untuk mendapatkan aktiva tetap tersebut, namun pengeluaran-pengeluaran ini biasanya relatif kecil dari nilai aktiva tersebut. Apabila aktiva tetap dicatat sebagai biaya yang dikeluarkan, maka akan menyebabkan nilai aktiva tetap dan modal menjadi kecil. Dalam hal ini aktiva tetap yang diperoleh melalui cara-cara tersebut di atas dinilai sebesar nilai pasar yang wajar. Bila suatu hadiah yang akan diterima tergantung pada terlaksananya suatu perjanjian, maka aktiva tetap tersebut secara jelas disajikan sebagai aktiva yang belum pasti (contingent) dalam neraca. 

5. Aktiva Tetap yang dibangun Sendiri

Kadang-kadang untuk mendapatkan aktiva tetap (bangunan/peralatan) perusahaan dapat membangun sendiri. Langkah ini dapat ditempuh untuk melakukan penghematan, memperoleh kualitas yang lebih baik, atau untuk memanfaatkan kapasitas yang ada. 

Pada  pembuatan aktiva semua biaya yang dapat dibebankan seperti bahan, upah langsung dan biaya over head langsung tidak menimbulkan masalah dalam penentuan harga pokok aktiva yang dibuat. Tetapi biaya over head tidak langsung akan menimbulkan masalah dalam pengalokasiannya pada aktiva yang dibuat. Ada dua cara yang dapat dilakukan dalam mengalokasikan biaya over head tersebut yaitu : 

(a) Kenaikan biaya over head yang dibebankan kepada aktiva yang dibuat. 

(b) Biaya over head dialokasikan dengan tarif pada pembuatan aktiva dan produksi. 

Apabila digunakan cara yang pertama, maka harga pokok aktiva yang dibuat adalah semua biaya-biaya langsung untuk membuat ditambah dengan kenaikan biaya over head. Sedangkan dengan cara kedua, harga pokok aktiva yang dibuat adalah semua biaya langsung yang ditambah dengan tarif biaya over head yang menjadi beban aktiva yang dibuat. Dalam hal harga pokok aktiva yang dibuat lebih rendah dari harga beli di luar, maka selisihnya merupakan penghematan biaya yang tidak boleh diakui sebagai laba. Tetapi harga pokok aktiva yang dibuat lebih tinggi daripada harga beli di luar, maka selisih yang ada diperlukan sebagai kerugian, sehingga akan dicatat sebesar harga yang normal. 

Apabila pembuatan aktiva yang menggunakan dana pinjaman, maka bunga pinjaman selama pembuatan akan dikapitalisasikan dalam harga perolehan aktiva tetap, dan sesudah aktiva tersebut selesai dibuat, maka biaya bunga akan dibebankan sebagai biaya dalam periode terjadinya. Biaya-biaya lain yang timbul selama masa pembuatan aktiva, dibebankan sebagai harga perolehan aktiva tetap. 

6. Diperoleh Secara Pertukaran 

Untuk mendapatkan suatu aktiva tetap dengan cara tukar tambah, aktiva yang lama ditukar ditukar dengan aktiva yang baru, nilai pasar yang wajar dari aktiva yang baru biasanya lebih jelas terbukti dari pada nilai aktiva yang lama dapat dijadikan sebagai dasar pencatatan dalam transaksi pertukaran tersebut. Kemungkinan dalam pertukaran aktiva menimbulkan untung atau rugi. Untuk pertukaran aktiva yang tidak sejenis apabila terjadi untung atau rugi, maka laba atau rugi tersebut diakui. 

Ikatan Akuntan Indonesia  (1994;16.8) menyatakan : 

“Suatu aktiva tetap dapat diperoleh dalam pertukaran atau pertukaran sebagian untuk suatu aktiva tetap yang tidak serupa atau aktiva lain. Biaya dari cost semacam itu diukur pada nilai wajar aktiva yang dilepaskan atau yang diperoleh, yang mana yang lebih andal, ekuivalen dengan nilai wajar aktiva yang dilepaskan setelah disesuaikan dengan jumlah setiap kas atau setara kas yang ditransfer.”

2.4.5. Biaya-Biaya Selama Penggunaan Aktiva Tetap


Selama aktiva tetap masih digunakan dalam kegiatan normal perusahaan akan timbul pengeluaran biasa atau pengeluaran luar biasa. Pengeluaran-pengeluaran tersebut dimaksudkan untuk menjaga kondisi agar tetap baik, meningkatkan kapasitas, mempertahankan harga atau memperbaiki harta. Yang menjadi masalah pengeluaran setelah perolehan yaitu apakah beban tersebut dibebankan pada pendapatan periode berjalan sebagai biaya ataupun dibebankan pada pendapatan yang melampaui satu periode. 

Menurut Haryono Jusup (1999;173) menyatakan bahwa: 

“Jenis pengeluaran tersebut terdiri dari: pemeliharaan, reparasi, perbaikan, penambahan, ataupun perancangan kembali.” 


Khusus untuk pemeliharaan, biaya yang terjadi hanya diperlakukan sebagai biaya periode berjalan karena merupakan pos pengeluaran yang kecil atau bersifat biasa. Untuk reparasi, perbaikan, penambahan, dan perancangan kembali diperlakukan sebagai biaya-biaya periode berjalan apabila nilai pengeluaran kecil dan tidak menambah usia manfaat aktiva tersebut., sedangkan apabila biaya yang dikeluarkan besar sehingga menambah usia manfaat yang bersangkutan yang bersangkutan dikapitalisasi sebagai penambah nilai aktiva tetap, karena mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi dan prosedur tersebut tergantung kebijakan/peraturan yang telah ditetapkan manajemen. 

2.4.6. Dasar-dasar Penilaian Aktiva Tetap 


Penilaian aktiva tetap merupakan suatu proses pengukuran atribut keuangan (dulu, sekarang, atau yang akan datang) dari aktiva atau kelompok aktiva (plant and equipment)sama dengan penilaian aktiva tetap lainnya. Tujuan dari aktiva tetap adalah untuk menyajikan informasi yang memungkinkan kita melakukan prediksi mengenai arus kas yang muncul dan keluar di masa yang akan datang. Dalam hubungannya dengan penilaian aktiva tetap, Ikatan Akuntan Indonesia  (1994;16.6) menyatakan bahwa: 

“Suatu benda berwujud yang memenuhi kualifikasi untuk diakui sebagai suatu aktiva dan dikelompokan sebagai aktiva tetap, pada awalnya harus diukur berdasarkan biaya perolehan.”


Maksud dari harga perolehan aktiva tetap adalah seluruh pengorbanan ekonomis untuk mendapatkan aktiva tetap tersebut diukur dengan nilai uang sampai aktiva tetap tersebut siap digunakan. Jika aktiva tetap diperoleh dari pertukaran maka harga pasar yang diserahkan dipakai sebagai ukuran harga perolehan aktiva yang diterima. Apabila harga perolehan aktiva yang diserahkan tidak diterima di catat sebagai harga aktiva tetap tersebut. Aktiva tetap umumnya tidak terbatas seperti tanah, penilaiannya sebesar harga perolehannya. Sedangkan untuk aktiva yang umurnya terbatas penilaiannya sebesar harga perolehannya dikurangi dengan akumulasi depresiasi. 

2.4.7. Penghentian Aktiva Tetap

Aktiva tetap dapat dihentikan pemakaiannya dikarenakan dijual, ditukar, atau rusak. Apabila aktiva tetap dihentikan dari pemakaian, maka semua rekening yang berhubungan dengan rekening aktiva tersebut dihapuskan. Jika aktiva tetap tersebut dijual, maka selisih antara harga jual dengan nilai buku atau nilai residu dicatat sebagai laba atau rugi. 

Pengertian penghentian aktiva tetap menurut Ikatan Akuntan Indonesia (1994;16.6) menyatakan bahwa : 

“Semua aktiva tetap dieliminasi dari neraca ketika dilepaskan atau bila aktiva secara permanent ditarik dari penggunaannya dan tidak ada manfaat keekonomian di masa yang akan datang diharapkan dari pelepasannya.”

2.5. Penyusutan

2.5.1. Pengertian Penyusutan 


Definisi penyusutan dijelaskan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (1994;17.2) menyatakan bahwa: 

“Penyusutan adalah alokasi jumlah suatu aktiva yang dapat disusutkan sepanjang masa manfaatnya yang diestimasi. Penyusutan untuk periode akuntansi dibebankan ke pendapatan baik secara langsung maupun tidak langsung.”

Sehubungan dengan hal sebelumnya, Smith dan Skousen (1992;491) menyatakan bahwa: 

“Penyusutan adalah pengalokasian harga perolehan aktiva tetap secarasistematik dan rasional selama masa manfaat dari aktiva bersangkutan.”

Definisi-definisi tersebut di atas merupakan konsep yang statis, dimana nilai-nilai aset mula-mula tidak berubah sepanjang umur aktiva tersebut, jumlah dari semua beban penyusutan adalah sama dengan nilai aktiva semula dikurangi dengan nilai sisa. Definisi ini tidak menyarankan bahwa cost atau nilai-nilai lain harus dialokasikan, tetapi hanya mensyaratkan bahwa alokasi tersebut harus dilakukan secara sistematik dan rasional. Rasional dalam arti mempunyai hubungan yang layak dengan manfaat-manfaat yang diharapkan dalam periode-periode yang bersangkutan. 


Definisi lain yang diberikan oleh Zaki Baridwan (1992;307) adalah sebagai berikut: 

Akuntansi depresiasi adalah suatu sistem akuntansi yang bertujuan untuk membagikan harga perolehan atau nilai dasar lain dari aktiva tetap berwujud, dikurangi nilai sisa (kalau ada) selama umur kegunaan unit itu yang ditaksir (mungkin berupa suatu kumpulan aktiva-aktiva) dalam suatu cara yang sistematis dan rasional. Ini merupakan proses alokasi, bukan penilaian. Beban penyusutan dalam suatu tahun adalah sebagian jumlah total beban itu dengan sistem tersebut dialokasikan ke tahun yang bersangkutan. Meskipun di dalam alokasi itu diperhitungkan hal-hal yang terjadi selama tahun itu tidaklah dimaksudkan sebagai alat pengukur terhadap sekibat dari kejadian-kejadian itu. 

2.5.2. Faktor-faktor dalam Menentukan Penyusutan dan Biaya Penyusutan 


Menurut Menurut Zaki Baridwan (1992;308) faktor yang menyebabkan penyusutan, bisa dikolompokan menjadi dua, yaitu: 

“1) Faktor-faktor fisik

Faktor-faktor fisik yang mengurangi fungsi aktiva tetap adalah:

a. Keausan karena dipakai (Wear and Tear)

b. Keausan karena umur (Deterioration and Decay)

c. Keausan karena kerusakan-kerusakan (Destruksi)

2) Faktor-faktor fungisional 

Faktor-faktor fungisional yang membatasi aktiva tetap ini adalah: 

a. Ketidaklayakan 

b. Keusangan.”

Aktiva tetap dapat kehilangan kemanfaatannya apabila karena kebutuhan perusahaan atau perkembangan teknis, dianggap tidak menghasilkan pendapatan yang cukup untuk mempertahankan kelangsungan usahanya. Walaupun aktiva tersebut masih digunakan, ketidakmampuannya untuk menghasilkan pendapatan telah memperpendek masa manfaatnya 

Baik faktor fisik maupun fungsional harus diperhitungkan dalam menentukan taksiran umur kegunaan suatu aktiva tetap. Untuk memperhitungkannya diperlukan estimasi mengenai kejadian-kejadian apa yang timbul di masa depan dan memerlukan pertimbangan yang hati-hati di pihak akuntan. 

Zaki Baridwan (1992;309) menyatakan faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan biaya penyusutan setiap periode yakni: 

“(1) Harga Perolehan (Cost), (2) Nilai Sisa (Residu), dan (3) Taksiran Umur Kegunaan/Masa Manfaat.”

Berikut ini peneliti menerangkannya satu per satu:

1. Harga perolehan (Cost) 

Yaitu uang yang dikeluarkan atau utang yang timbul dan biaya-biaya lain yang terjadi dalam memperoleh suatu aktiva dan menempatkannya agar dapat digunakan 

Dalam hal harga perolehan Ikatan Akuntan Indonesia (1994;16.3) menyatakan bahwa: 

“Yang dimaksud biaya perolehan adalah jumlah kas atau setara dengan kas yang dibayarkan atau nilai wajar imbalan lain yang dibayarkan untuk memperoleh suatu aktiva pada saat perolehan atau konstruksi sampai dengan aktiva tersebut dalam kondisi dan tempat yang siap untuk dipergunakan.”

2. Nilai Sisa (residu)

Yaitu jumlah yang diterima bila aktiva itu dijual, ditukar atau dengan cara-cara lain ketika aktiva tersebut sudah tidak dapat dipergunakan lagi, dikurangi dengan biaya-biaya yang terjadi pada saat menjual/menukar. 

Dalam menentukan nilai sisa Ikatan Akuntan Indonesia  07 (1994;17.4) menyatakan bahwa: 

“Nilai suatu aktiva seringkali tidak signifikan dan dapat diabaikan penentuan jumlah yang dapat disusutkan. Jika nilai sisa signifikan, nilai tersebut diestimasipada tanggal perolehan atau pada tanggal dilakukannya revalues aktiva (hanya mungkin dilakukan berdasarkan ketentuan pemerintah), berdasarkan nilai yang dapat direalisasikan pada tangga; tersebut untuk aktiva yang sama yang telah mencapai akhir masa manfaatnya dan beroperasi dalam kondisi yang hamper sama dengan aktiva yang akan digunakan.”

3. Taksiran umur kegunaan/Masa manfaat

Taksiran umur kegunaan aktiva dipengaruhi oleh cara-cara pemeliharaan dan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang dianut dalam reparasi. Taksiran umur ini dapat dinyatakan dalam satuan periode waktu, satuan hasil produksi atau satuan jam kerja. 

Dalam hal ini taksiran umur kegunaan Ikatan Akuntan Indonesia (1994;17.2) menyatakan bahwa: 

“Masa manfaat adalah : 

(a) Periode suatu aktiva diharapkan digunakan oleh perusahaan. 
(b) Jumlah produksi atau unit serupa yang diharapkan diperoleh dari aktiva oleh perusahaan.” 
2.5.3. Metode Perhitungan Penyusutan 

Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk menghitung beban penyusutan periode. Untuk dapat memilih salah satu metode hendaknya dipertimbangkan keadaan-keadaan yang mempengaruhi aktiva tersebut. 

Menurut Zaki Baridwan (1992;309) dalam hal metode penyusutan yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut : 

Penyusutan dapat dilakukan dengan berbagai metode yaitu: 

(i) Metode garis lurus (Straight Line Method)

(ii) Metode pembebanan berkurang (Reducing Charge Method)

· Metode jumlah angka tahunan (Sum Of The Year Digits)

· Metode saldo menurun (Declining Balance Method) 

· Metode saldo menurun ganda (Double Declining Balance Method) 

(iii) Metode jam jasa (Service Hour Method)

(iv) Metode hasil produksi (Productive Output Method)

1. Metode Garis Lurus (Starigh Line Method)

Metode ini adalah metode penyusutan yang paling sederhana dan paling banyak digunakan, dimana beban penyusutan tiap periode jumlahnya sama (kecuali jika ada penyesuaian-penyesuaian). Metode ini didasarkan atas asumsi bahwa penyusutan merupakan fungsi dari lewatnya waktu dan bukan fungsi dari penggunaan aktiva. Karena kesederhanaannya hasil yang dicapai dengan metode ini hanyalah benar apabila asumsi-asumsi berikut ini benar ;

1) Kegunaan ekonomi dari suatu aktiva akan menurun secara proporsional setiap periode.

2) Biaya reparasi dan pemeliharaan tiap-tiap periode jumlahnya relative sama.

3) Kegunaan ekonomis berkurang karena lewatnya waktu.

4) Penggunaan (kapasitas) aktiva tiap-tiap periode relative tepat.

2. Metode Beban Berkurang (Reducing Charge Method) 
Pada metode ini beban penyusutan tahun-tahun pertama akan lebih besar dari pada tahun-tahun berikutnya. Metode ini berdasarkan pada teori bahwa aktiva yang baru akan dapat digunakan dengan lebih efisien dibandingkan dengan aktiva yang lebih lama. Begitu juga dengan biaya reparasi dan pemeliharaannya. Biasanya aktiva yang baru akan memerlukan biaya reparasi dan pemeliharaan yang lebih sedikit dibandingkan dengan aktiva yang lama. Jika dipakai metode ini maka diharapkan jumlah beban penyusutan dan biaya reparasi dan pemeliharaan dari tahun ke tahun akan relatif stabil, karena jika penyusutannya besar maka biaya reparasi dan biaya pemeliharaannya akan kecil (dalam tahun pertama), dan sebaliknya dalam tahun terakhir, beban penyusutan kecil sedangkan biaya reparasi dan pemeliharaannya besar. 

Metode beban berkurang ini terbagi lagi menjadi beberapa metode, yaitu:

(1) Metode Jumlah Angka Tahun (Sum Of The Year Digits)

Metode ini menetapkan pembebanan yang semakin menurun dengan mengalikan serangkaian pecahan, masing-masing dengan nilai yang semakin kecil, dengan harga perolehan yang dapat disusutkan. Pecahan-pecahan dihitung dalam satuan jumlah periode umur aktiva tersebut. Pembilangnya adalah angka-angka tahun yang di urut menurun, sedangkan penyebutnya adalah hasil penjumlahan angka-angka ini. 

(2) Metode Saldo Menurun (Declining Balance Method)

Dalam cara ini beban penyusutan periodik dihitung dengan cara mengkalikan tarif yang tetap dalam nilai buku aktiva. Metode ini didukung oleh asumsi-asumsi sebagai berikut:

· Turunnya efisiensi aktiva yang mengakibatkan biaya-biaya operasional lainnya.

· Nilai aktiva menuntun bisa lebih cepat pada awal periode dibandingkan dengan akhir periode. 

· Biaya reparasi dan pemeliharaan meningkat untuk setiap periode. 

Karena nilai buku aktiva ini setiap tahun selalu menurun maka beban penyusutan setiap tahunnya juga selalu menurun. 

(3) Metode Saldo Menurun Ganda (Double Declining Balance Method)

Pada metode ini beban penyusutan tiap tahunnya menurun. Untuk dapat menghitung beban penyusutan yang selalu menurun, dasar yang digunakan adalah persentase penyusutan dengan cara garis lurus. Persentase ini dikalikan dua dan setiap tahunnya dikalikan dengan nilai buku aktiva tetap. 

3. Metode Jam Jasa (Service Hours Method)

Metode ini didasarkan pada anggapan bahwa aktiva (terutama mesin-mesin) akan lebih cepat rusa jika digunakan sepenuhnya (full time) dibandingkan dengan yang tidak sepenuhnya (part time). Dalam metode ini beban penyusutan dihitung dengan dasar satuan jasa. Beban penyusutan periode besarnya akan lebih tergantung pada jam jasa dan terpakai dan metode ini lebih cepat apabila digunakan untuk kendaraan, dengan anggapan bahwa kendaraan ini lebih cepat aus karena dipakai dibandingkan dengan tua karena waktu. 

4. Metode hasil produksi (Productive Output Method)

Dengan metode ini umur kegunaan aktiva ditaksir dalam satuan jumlah unit hasil produksi sehingga penyusutan setiap periode akan berfluktuasi sesuai dengan fluktuasi dalam hasil produksi. Untuk dapat menghitung beban penyusutan periodik, pertama kali dihitung tarif penyusutan untuk tiap unit produk. Kemudian tarif ini akan dikalikan dengan jumlah produk yang dihasilkan dalam periode tersebut. 

2.5.4. Penggunaan Metode Penyusutan dalam Laporan Keuangan 

Metode penyusutan yang digunakan dalam menghitung penyusutan atas aktiva tetap hendaknya disajikan dalam laporan keuangan. Dan nilai penyusutan atas metode penyusutan yang digunakan, dapat tercermin dalam laporan  laba rugi dan neraca, dimana nilai penyusutan suatu aktiva tetap merupakan beban penyusutan yang digolongkan sebagai beban operasi jika aktiva yang disusutkan tersebut merupakan aktiva yang bersifat non-produktif seperti mebel, peralatan kantor, dan lain-lain. Sebaliknya jika aktiva yang disusutkan tersebut merupakan aktiva yang bersifat produktif, maka beban penyusutannya dibebankan dalam perhitungan barang dalam proses sebagai salah satu faktor biaya over head tetap, dan kemudian diikutsertakan dalam perhitungan cost of goods sold manufactured.
Metode penyusutan yang digunakan, dalam hal penyajian dalam laporan keuangan adalah seperti yang diungkapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (1994;17.2) menyatakan bahwa:

”Jumlah yang dapat disusutkan (depreciatable amount) adalah biaya perolehan suatu aktiva, atau jumlah lain yang disubtitusikan untuk biaya untuk laporan keuangan dikurangi nilai sisanya.”


Berdasarkan pernyataan tersebut maka metode penyusutan yang digunakan atas aktiva yang dapat disusutkan harus diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan, sehingga dapat memudahkan para pemakai laporan keuangan. 

2.6. Laba Rugi Perusahaan 

2.6.1. Pengertian Laba

Pada dasarnya laba merupakan nilai lebih pendapatan (income) yang dihasilkan perusahaan atau beban dan biaya (cost and expense) selama satu periode akuntasi. 

Laba apabila dilihat dari pengertiannya dapat dibagi ke dalam dua bagian yaitu: 

1) Laba yang sudah direalisir

Yaitu laba yang sudah bisa diakui yang terjadi karena adanya transaksi penjualan. 

2) Laba yang belum direalisir

Yaitu laba yang terjadi karena peningkatan kekayaan sebagai akibat dari kenaikan nilai aktiva (unrelise appreciation assets) dan belum terjadi transaksi pertukaran. Laba ini tidak bisa diakui sampai aset yang bersangkutan dijual. 

Dari uraian mengenai pengertian laba, maka dapat dirumuskan/ dipersempit bahwa laba merupakan selisih positif penjualan atas biaya dan beban yang terjadi dan penambahan nilai kekayaan perusahaan yang telah direalisir dalam jangka waktu tertentu. 

Adapun definisi laba (income) menurut Suwarjono (1989;216) yang menyatakan bahwa: 
“Laba adalah selisih bersih antara pendapatan sebagai aliran masuk aktiva dan biaya sebagai aliran keluar aktiva.”

Selanjutnya pengertian laba menurut Sofyan Syafri Harahap (1994;60) menyatakan bahwa: 

“Laba adalah naiknya nilai equity dari transaksi yang sifatnya insidentil dan bukan kegiatan utama entinity dan dari transaksi/kejadian lainnya yang mempengaruhi entinity selama satu periode tertentu, kecuali yang berasal dari hasil atau investasi dari pemilik.”

2.6.2. Komponen-Komponen Laba 

Menurut Theodorus M.Tunakotta (1999;152) mengenai laba  menyatakan bahwa: 

“Laba terdiri atas empat komponen yaitu (1) Pendapatan {Revenue}, (2) Beban {Expanse}, (3) Keuntungan {Gains}, (4) Kerugian {Losses}.”

1. Pendapatan (Revenue)

Dalam pengertian yang luas pendapatan meliputi perubahan-perubahan baik yang berasal dari hasil operasi normal perusahaan maupun dari kegiatan perusahaan yang lain, dan dalam pengertian yang sempit pendapatan meliputi perubahan-perubahan yang berasal dari hasil operasi normal perusahaan

2. Beban (Expanse)

Beban dapat diartikan sebagai adanya pemakaian atau penghasilan barang dan jasa serta nilai-nilai barang dan jasa itu menjadi habis pada saat produk perusahaan dirasakan pada pembeli. 

3. Keuntungan (Gains)

Merupakan hal-hal yang bersifat favorable (menguntungkan) yang tidak langsung berhubungan dengan kegiatan usaha perusahaan.

4. Kerugian (losses)

Merupakan hal-hal yang bersifat unfavorable (tidak menguntungkan) yang tidak langsung berhubungan dengan kegiatan usaha normal perusahaan. 

2.6.3. Tujuan Pelaporan Laba

Menurut Sofyan Syafri Harahap (1994;66) menyatakan bahwa:

“Dalam hal pelaporan laba memiliki tujuan utama dan tujuan khusus.” 


Berdasarkan pengertian di atas, tujuan utama pelaporan laba adalah untuk memberikan informasi yang berguna bagi mereka yang paling berkepentingan dengan laporan keuangan. 

Tujuan khusus pelaporan laba antara lain: 

· Penggunaan laba sebagai pengukuran efisiensi manajemen. 

· Penggunaan angka laba historis untuk membantu meramalkan keadaan usaha dan distribusi deviden di masa yang akan datang. 

· Penggunaan laba sebagai pengukuran keberhasilan serta sebagai pedoman pengambilan keputusan manajerial di masa yang akan datang. 

· Penggunaan laba sebagai dasar pengenaan pajak. 

· Penggunaan laba sebagai alat pengawasan perusahaan yang berhubungan dengan kepentingan umum.

· Penggunaan laba sebagai sarana bagi ekonomi untuk mengevaluasi alokasi sumber daya. 

2.6.4. Pengertian Rugi


Rugi (loss) merupakan keadaan yang paling tidak diinginkan oleh suatu badan usaha atau perusahaan, hal tersebut dikarenakan kerugiaan yang diderita oleh suatu badan usaha atau perusahaan apabila terjadi terus-menerus akan menyebabkan bangkrutnya perusahaan tersebut. Zaki Baridwan (1996;31) menyatakan bahwa :

“Rugi adalah penurunan modal (aktiva bersih) dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha dan dari semua transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama suatu periode.”

Selanjutnya menurut Abdullah Shahab (1998;239) rugi yaitu :

“Bila beban operasi perusahaan melampaui gross profit.”

